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ABSTRACT

In Islamic education concept, internalization of religions connsciousness and refigions
excperience started from beginner age, even though before a child born. In thin process, a
teacher (learner) urge to know the specific character, potentions, and all personality aspects
of children. 1t important in order to develop of religionsity. Finally, a teacher (learner)
has to use a appropriate methods and approaches in teaching. By this way, the process of
Islamic education become a one instrument of internalization of religions counscioniness.
This paper try to describe methods and approaches in it process.

Keywords : metode pendidikan, rasa agama dan anak usia awal.

I.  Pendahuluan

Anggapan yang menyatakan bahwa pendidikan baru dapat dimulai setelah
usia anak tujuh tahun itu tidak benar. Bahkan pendidikan dimulai pada usia
taman kanak-kanak atau empat sampai enam tahun pun sudah terlambat.” Me-
nurut hasil penelitian newrology, pada usia empat tahun, 50% atau separuh
kecerdasan manusia sudah terbentuk.? Hal tersebut mengandung suatu pengertian
apabila anak pada usia tiga tahun atau empat tahun pertama tidak mendapatkan
rangsangan yang maksimal maka anak akan kehilangan kesempatan untuk
memperoleh perkembangan yang optimal.

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Piaget dalam teori kognitifnya
bahwa dalam perkembangan kognisi anak usia lahir sampai dua tahun dapat
mengaktifkan semua alat indera yang berfungsi untuk menyerap informasi.’

! Departemen Pendidikan Nasional, Modw! Pembuatan don Penggunaan APE (Alat Permainan Edwkatif)
Anak Usia 3-6 Tabun, 2003, hal. 1.

* Suara Pembaruan Daily, “80 Persen Anak Belum Tersentub Pendidikan Usia Dini Sedikit yang
Berlatar Belakang Pendidikan di Bidang PADU", larhose com ! pij ill narional o ! 2002 October!
000374 bimi

* Susil b, “Perkembangan Religiusitas Pada Usia Anak™ Maokaleh Diskng Uil Dosen Fak.
Torbipah LAIN Swman Kaljjage Yogyakarta, 1994, hal. 6.
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Pernyataan tersebut di atas menyiratkan bahwa setelah anak dilahirkan,
anak mengalami perkembangan terutama dalam perkembangan kognitif yang
melibatkan perubahan dalam kemampuan pola pikir, sehingga anak mampu
menerima informasi atau pengetahuan. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa
pada tahun pertama kelahiran, anak telah siap menerima pendidikan.

Pendidikan yang dapat diberikan pada anak di usianya yang masih awal
tersebut dapat beragam. Hal tersebut tergantung pada pendidik dalam mengarah-
kannya. Namun bagi perkembangan anak di usia yang sangat awal pendidikan
agama memegang peran yang sangat penting, Karena pada hakekatnya pada
waktu lahir anak memiliki potensi yaitu kemampuan bawaan yang memiliki
kemungkinan untuk menjadi kemampuan yang nyata. Menurut M. Quraish
Shihab dalam pandangan Islam keberagamaan adalah fitrah, yaitu sesuatu yang
melekat pada diri manusia dan terbawa sejak kelahiran.* Fitrah merupakan
ciptaan atau sifat dasar yang telah ada pada saat diciptakannya.®

Dalam konteks ini, fitrah memerlukan bimbingan dan pengarahan untuk
menjadikannya berkembang lebih maju dan sempurna. Oleh karenanya pendidik-
an memiliki peran yang sangat penting,

Anak pada usia dini atau yang disebut dengan istilah anak fase awal yaitu
antara usia lahir sampai enam tahun belum memiliki kemampuan yang cukup
untuk berpikir karena anak belum memiliki konsep-konsep dasar yang dapat
digunakan untuk menolak ataupun menyetujui segala yang masuk pada dirinya.
Dengan kondisi seperti ini, anak akan menyerap segala pengetahuan yang
diberikan baik pengetahuan positif maupun negatif. Anak tidak dapat memilah
antara pengetahuan yang baik dan yang buruk.

Sebagaimana pernyataan Clark bahwa pada usia dini, anak belum memiliki
konsep dasar yang dapat digunakan untuk menolak atau menyetujui segala yang
masuk pada dirinya, maka nilai-nilai agama yang ditanamkan akan menjadi warna
pertama dani dasar konsep diri anak.” Dari hal tersebut terdapat suatu pemahaman
bahwa perkembangan rasa agama pada anak usia awal sangat penting bagi per-
kembangan keberagamaan anak di usia selanjutnya.

Dalam memberikan informasi atau pengetahuan terutama pengetahuan
keagamaan terhadap anak di awal pertumbuhan dan perkembangan, tidak semua

M. Quraish Shihab, Wawaran ALDwur'an: Tafiir Maudbu' atar Pelbagas Persoalan Umat, (Bandung:
Mizan, 2000), hal. 375.
/atnud.m dkk .itfmi Beduk thdkaudmnCMdﬁ (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), hal. 64.
o8 Perk dgrusitas Pada Usia Anak, hal. 1.
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pendidik mampu memberikan informasi atau rangsangan yang baik dan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki anak. Kesalahan dalam memberikan
pendidikan pada anak usia awal akan berdampak negatif tethadap perkembangan
anak selanjutnya, karena pada usia tersebut anak baru mengaktifkan diri untuk
mendapatkan informasi yang diperoleh melalui indera, oleh karenanya,
pengetahuan yang diterima oleh anak pada usia tersebut akan menjadi dasar
konsep dalam diri anak. Oleh karena itu pendidik harus mampu memahami
cara atau metode pendidikan yang sesuai dengan perkembangan anak, karena
karakteristik pendidikan yang baik salah satunya harus ditunjang dengan
menggunakan metode yang baik.

Dalam menentukan metode, pendidik harus memperhatikan karakteristik
perkembangan anak, materi yang sesuai dengan perkembangan anak, serta dapat
menciptakan suasana yang kondusif, sehingga tujuan yang telah ditetapkan
tersebut dapat tercapai dengan sempurna.’

Pentingnya pendidik memperhatikan elemen-elemen tersebut di atas
sebelum menentukan metode mendidik dikarenakan anak usia awal sangat rentan
dengan cara yang digunakan pendidik dalam membimbing diri anak tersebut,
sebagaimana dalam teorinya Erikson yang menyatakan bahwa “usia awal
merupakan waktu dari kepercayan dasar’ (basie frust) individu belajar memandang
dunia sebagai aman, dapat dipercaya dan mendidik atau waktu dari
‘ketidakpercayaan dasar’ (basic distrust) individu belajar memandang dunia sebagai
penuh bahaya dan tidak dapat diramalkan serta penuh tipu daya™*

Perkembangan rasa agama pada usia anak memiliki kekhasan serta
karakteristik tersendiri. Pada usia awal anak telah melakukan beberapa perilaku
baik verbal maupun ritual secara fmifative. Di samping itu anak memiliki daya
fantasi yang tinggi dalam memahami informasi termasuk informasi keagamaan,
dan karena tidak memiliki konsep dalam diri anak, maka anak akan menyerap
berbagai informasi keagamaan secara langsung tanpa adanya refleksi.
Karakteristik keagamaan yang terdapat dalam diri anak tersebut telah dinyatakan
Harms dalam teotinya bahwa keagamaan pada anak usia awal lebih dipengaruhi
oleh daya fantasi dan emosinya dati pada sifat rasional.’

Dengan kondisi anak seperti hal tersebut di atas, maka pendidikan agama
tentang ketauhidan untuk menumbuhkan konsep ketuhanan, pembiasaan

T Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 211.
* Flizabeth B. Hurlock, P g Anak, Terjemahan Med. Mei 1 Tjandrasa, Muslichah Zarkasih,
{Jakarta: Erlangga, 1978}, hal. 26.

* Susilaningsih, “TPerkembangan Relig Pada Usia Anak”™, hal. 2.
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pengamalan ritual serta menanamkan nilai-nilai moral sangat berarti bagi anak.
Ketiga elemen tersebut akan menjadi konsep awal pada diri anak.

Kepekaan anak dalam menyerap atau menetima informasi menandakan
bahwa metode memiliki peran yang sangat urgen. Apabila metode mendidik
anak fase awal terutama dalam mendidik rasa agama dapat diakrualisasikan
dengan baik, maka potensi perkembangan fisik, kognitif, emosi, sosial dan
moralitas anak dapat berkembang dengan sempurna. Memfungsikan setiap elemen
tubuh dari sejak dini berarti telah membetikan pemenuhan kebutuhan anak.
Jika perhatian pendidik kurang dalam mengembangkan potensi anak, maka anak
tidak akan bisa berkembang secara optimal karena semakin besar seorang anak,
semakin sulit dan lambat menyerap apa yang diajarkannya.

Dengan demikian pada dasarnya karakteristik keagamaan pada diri anak
tidak tetlepas dari perkembangan kejiwaan, seperti perkembangan kognitif dan
moral. Oleh karenanya, dalam hal keagamaan, apabila bakat elementer bayi
lambat bertumbuh dan matang, maka akan sulit untuk melihat adanya keagamaan
pada diri anak tersebut.

Deskripsi di atas menunjukkan bahwa memberikan pendidikan dalam
mengembangkan rasa keberagamaan pada anak usia dini (baca: fase awal) sangat
penting. Oleh karena itu, metode sebagai salah satu penunjang terciptanya
kualitas pendidikan yang baik memerlukan perhatian yvang lebih sehingga
memerlukan kajian yang lebih dalam.

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana metode yang tepat bagi
pengembangan rasa agama pada anak usia awal.

II. Pendidikan Bagi Anak Usia Awal

Pada dasarnya pendidikan bagi anak usia awal atau anak usia dini telah
disahkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Indonesia No. 20
tahun 2003, BAB T Ketentuan Umum Pasal 1 ayat 14 yang menjelaskan bahwa:

Pendidikan usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.”

" Dep Pendidikan Nasional, Undang-sndang No. 20, hal. 10.
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Dengan demikian, pendidikan anak usia dini (baca: usia awal) pada dasarnya

adalah proses pembinaan yang ditujukan pada anak sejak lahir sampai usia enam
tahun melalui pemberian stimulan untuk membantu pertumbuhan dan
petkembangan jasmani dan rohani anak agar anak siap menerima pengetahuan,
sikap, nilai, cara kerja, keterampilan pada pendidikan selanjutnya.

Al

Utrgensi Pendidikan Bagi Anak Usia Awal

dr. Fasli Jalal, Ph D" mengemukakan bahwa ketika dilahirkan otak
bayi mengandung 100 miliar neuron dan sekitar 1 triliun sel gelia yang
betfungsi sebagai perekat. Selama tahun-tahun pertama, otak bayi
berkembang pesat dengan menghasilkan neuron yang banyaknya melebihi
kebutuhan. Sambungan itu harus diperkuat melalui berbagal rangsangan
karena banyaknya sambungan itulah yang mempengaruhi tingkat kecerdasan
anak. Apabila sambungan tidak diperkuat dengan rangsangan akan
mengalami afrophy (menyusut atau musnah).”* Segala stimulasi membuat
pencabangan otak anak menjadi lebih banyak dan daerah kortikal otak
lebih tebal, sehingga anak menjadi terampil, perkembangan bahasanya
cepat, dan koordinasi inderanya lebih baik.

Stimulasi yang diberikan pada anak harus sesuai dengan kapasitas
indera anak. Ini agar mudah ditangkap oleh indera sehingga koordinasi
indera berfungsi dengan baik dan anak akan dapat melakukan persepsi secara
baik.

Dalam hal ini White menyatakan bahwa stimulus yang terlalu banyak
dapat memperlemah perhatian anak terhadap keliling, dan akan berkorelasi
negatif terhadap perkembangannya. Hal tersebut terbukti ketika pemberian
stimulasi visual dalam ranjang anak akan mempertinggi perhatian anak
terhadap keliling, namun bila stimulasi terlalu banyak dapat berakibat
sebaliknya, perhatiannya berkurang dan anak akan menangis.”

Pada tahun-tahun pertama ketika anak mulai memfungsikan kerja
masing-masing inderanya, stimulasi dapat diberikan pada anak berupa
tindakan-tindakan sederhana seperti mengajak anak bermain, berbicara,
mendengarkan musik, bercerita. Pada masa selanjutnya stimulasi dapat
diberikan dengan bentuk kerja motorik seperti menggambar, menulis, olah

"' Beltau adalah Dircktur Pendidikan Luar Sckolah dan Pemuda Depdiknas,
'* Suara Pembaruan Daily, 80 Persen Anak Beluny Tersentub.
'* F). Monks, dkk, Prikslsg, hal. 74-75.
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raga, menari, main musik dan stimulasi lain yang dapat mengarahkan bakat
dan minat anak. Oleh karenanya, pendidik harus mampu melihat dengan
jeli perkembangan anak baik secara fisik maupun psikis sehingga dapat
menentukan cara pembetian stimulasi yang baik dan tepat pada anak.

Mengingat pesatnya perkembangan yang terjadi pada periode awal
tersebut, maka para ahli psikologi perkembangan menyebut usia awal atau
usia dini sebagai the golden age atau usia emas."

Komponen-Komponen Pendidikan Bagi Anak Usia Awal

Pendidikan dalam arti luas, baik pendidikan formal, non-formal
maupun informal, merupakan suatu disiplin dari berbagai macam
komponen. Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan, mengan-
dung muatan yang berisikan beberapa materi dan metode untuk memper-
oleh tujuan, adanya subjek didik yang menjadi aktor dalam pendidikan
tersebut, serta adanya evaluasi yang dijadikan sebagai cara atau tekhnik
untuk menilai sejauh mana tujuan yang telah ditentukan itu tercapai.

Tujuan pendidikan bagi anak usia awal adalah memberikan warna-
warna sebagai warna dasar anak yang akan dijadikan dasar konsep diri anak,
sehingga akan menjadi penyaring bagi konsep yang masuk pada diri anak
dalam perkembangan selanjutnya. Ini schagaimana yang tercantum dalam
Rancangan Peraturan Pemerintah Pendidikan Anak Usia Dini BAB 11 Fungsi
dan Bentuk Satuan PAUD Pasal 2 bahwa pendidikan usia awal berfungsi
membina untuk menumbuhkan dan mengembangkan seluruh potensi anak
usia dini secara optimal schingga terbentuk perilaku dan kemampuan dasar
sesual dengan tahap perkembangan anak agar memiliki kesiapan untuk
memasuki pendidikan selanjutnya.'®

Terkait dengan materi, hendaknya disusun berdasarkan tahap
perkembangan schingga dapat mengoptimalkan perkembangan anak secara
fisik, intelektual, dan sosial-emosional anak, dengan mengupayakan kesiapan
belajar peserta didik untuk memasuki pendidikan dasar, memperhatikan
bakat, minat, kemampuan masing-masing peserta didik dan kebutuhan
pelajar.

238

" Departemen Pendidikan Nasional, Mad! Pessbuatan APE, hal. i
" RPP SISDIKNAS: RPP Pendidikan Anak Usia Dini
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Adapun mengenai metode, Al-Syaibani mengemukakan bahwa:

Metode merupakan segi kegiatan yang terarah yang dikerjakan oleh guru
dalam rangka kemestian-kemestian mata pelajaran yang dikerjakannya, ciri
petkembangan anak didik, dan suasana alam sekitarnya dengan maksud
menolong anak didiknya mencapal proses pembelajaran yang diinginkan
dan perubahan yang dikehendaki pada tingkah laku mereka.'

Metode yang digunakan untuk pendidikan anak usia awal harus dapat
mengoptimalisasikan kemampuan anak dalam berkomunikasi untuk meng-
ckspresikan keinginannya. Berbagai variasi permainan dan alat bantu dapat
dirancang dalam bentuk sndoor activities dan eutdoor activities sehingga dapat
memberikan suasana baru untuk menghilangkan rasa jenuh pada anak didik.

Komponen terakhir, yaitu evaluasi, diartikan sebagai proses mem-
bandingkan situasi yang ada dengan kriteria tertentu karena evaluasi adalah
proses mendapatkan informasi dan digunakan untuk menyusun penilaian
dalam rangka membuat keputusan.”

Evaluasi bagi anak usia awal yaitu penilaian sejauh mana kecakapan
personal atau perilaku diri anak, sejauh mana kemampuan berfikir,
kecakapan komunikasi, kecakapan emosi serta kecakapan motorik anak
setelah diberikan bimbingan dan pengarahan dalam proses pendidikan.

C. Metode Dan Dasar Pertimbangan Pemilihannya Bagi Pendidikan
Anak usia Awal

Metode bagi pendidikan anak usia awal berada pada proporsi utama,
karena pada dasarnya pendidik lebih memikirkan ‘bagaimana cara’ dari pada
‘materi apa’. Secara eksplisit suatu materi akan dapat diserap oleh anak
ketika metode pendidikan yang diberikan sesuai dengan kemampuan
perkembangan dan pertumbuhan anak, sehingga proses kegiatan belajar
anak usia awal bagaikan kegiatan yang disengaja namun alamiah seperti
bermain.

Montessori mengemukakan bahwa:

Sejak lahir sampai usia tiga tahun, anak memiliki kepekaan sensoris dan

daya pikir yaitu anak dapat menyerap peng peng melalui

1 K howron Re , Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hal. 211
1T Abuddin Nata, Fifgfar Pendidikan, hal. 131,
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sensorinya, pada usia setengah tahun sampai tiga tahun anak mulai memiliki
kepekaan bahasa, dua sampai empat tahun gerakan otot mulai dapat
dikoordinasi dengan baik, untuk betjalan maupun untuk banyak bergerak,
dan mulai menyadari adanya urutan waktu (pagi, siang, sore dan malam),
rentang usia tiga sampai enam tahun terjadi kepekaan untuk peneguhan
sensoris, kepekaan inderawi, kepekaan menulis yang terjadi pada usia 3
sampai 4 tahun serta dan kepekaan untuk membaca pada rentang usia empat
sampai enam tahun.'®

Salah satu yang dibutuhkan untuk meningkatkan perkembangan anak
pada periode sensitif tersebut di atas yaitu dengan menciptakan suasana
pendidikan yang kekeluargaan dan akrab, hangat dan demokratis, kondisi
seperti itu merupakan tugas metode dalam mengoperasikannya. Ketika
metode pendidikan dapat terealisasi dengan baik dan sehat maka per-
kembangan anak akan betjalan secara optimal.

Adapun dasar-dasar pertimbangan pemilihan metode bagi pendidikan
anak usia awal diantaranya adalah periodisasi anak usia awal dan
karakteristik perkembangan anak. Petiodisasi petkembangan anak usia awal
dibagi menjadi:

1. Periode Neonatus (lahir sampai usia 2 minggu), pertumbuhan fisik bayi
untuk sementara terhenti, karena masih dalam tahap penyesuaian
terhadap kehidupan baru yang berlainan dengan kehidupan di dalam
rahim,

2. Periode Bayi (2 minggu sampai 2 tahun); kehidupan bergantung pada
orang lain, secara bertahap bayi mulai mengendalikan otot-otot, bayi
mulai memperkembangkan kemampuan dirinya untuk melindungi dan
menghindar dari hal-hal yang mengancam keselamatan diri bayi, dalam
berkomunikasi bayi dapat mengungkapkan beberapa kata untuk
menyatakan keinginan dan untuk berkomunikasi dengan orang lain.

3. Penode Childhood atau kanak-kanak (2 sampai 6 tahun); yaitu periode
pra sckolah, kehidupan anak meningkat, seluruh aspek perkembang-
an mengalami perubahan yang besar dari lingkungan hidup orang tua,
teman sebaya sampai kelompok sosial lebih luas. merupakan rangkaian

"% Theo Riyanto, Martin Handoke, Pendrdtkan Pada Usia Dini; Tustutan Prikologis dan Pedagagts bagi
Pendidik dan Orang Tua, (Jakarea: PT. Grasindo, 2004), hal. 8.
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peningkatan sikap, sifat, minat dan cara penyesuaian, cara berfikirnya
didominasi oleh fantasi dan khayalan."

Sedangkan karakteristik perkembangan anak usia awal bisa dilihat pada
aspek fisik, kognisi dan psikososial.

Elizabeth B. Hurlock mengemukakan bahwa perkembangan fisik akan
mempengaruhi bagaimana anak memandang dirinya sendiri dan bagaimana
memandang orang lain. Semua akan tercermin dari pola penyesuaian diri
anak secara umum, dan akan memberikan warna tersendiri pada
perkembangan kepribadian anak.”™

Setiap individu yang terlahir telah dilengkapi dengan alat indera yang
dirancang untuk menerima berbagai informasi. Alat tersebut berfungsi
sebagai sistem sensorié. Setiap indera memiliki satu sesepror yaitu satu sel
yang secara khusus hanya memberikan respon terhadap jenis rangsangan
yang tertentu saja, dan sensasi penginderaan akan terjadi apabila sekumpulan
informasi mengadakan kontak dengan penerima sensot.”!

1. Indera pengecap telah berfungsi ketika bayi dilahirkan, hal ini terbukti
adanya kepekaan rasa ketika bayi diberikan ASI.

2. Indera penciuman bayi memerlukan beberapa hari untuk menyadari
bau-bau yang ada disekitarnya, seperti bau amoniak akan membuat
wajah bayi meringis dan mengalibkan kepalanya ketika bayi berusia 1
minggu.

3. Indera pendengaran dapat berfungsi pada hari ke tiga bayi dilahirkan,
Zelazo dan Chaika (1984) menemukan bahwa tiga hari setelah bayi
dilahirkan bayi telah dapat membedakan antara suara-suara ucapan
baru dan suara-suara yang telah didengar sebclumnya.

4. Indera penglihatan, Fantz (1963) setelah melakukan studi awal ber-
kesimpulan bahwa bayi yang baru lahir telah mampu membuat
diskriminasi visual secara baik, namun walaupun visual bayi dapat
mendiskriminasi dan menyeleksi berbagai stimulus visual, tetapi ke-
tajaman visualnya yaitu ketajaman mendeteksi bagian-bagian secara
terpisah dari target penglihatan belum berkembang secara utuh.?

¥ Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jifid T, hal. 38.
 Elizabeth B. Flurlock, Penkensbangan Anak Jifid 1, hal. 114,
# Desmita, Prikologs, hal. 100,

= Ibid, hal. 101-102.
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Contohnya bayi lebih senang melihat pola atau bentuk dari pada
melihat warna.

Selain alat indera, hal lain yang tercakup dalam aspek fisik adalah
perkembangan motorik. Perkembangan motorik berarti perkembangan
pengendalian gerakan jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, dan otot
yang terkoordinasi. Pengendalian tersebut berasal dari perkembangan
refleksi dan kegiatan massa yang ada pada waktu lahir.*

Semakin matangnya petkembangan sistem syaraf otak yang mengatur
otot memungkinkan berkembangnya keterampilan motorik anak.

Keterampilan motorik terbagi menjadi dua yaitu keterampilan motorik kasar
atau gross motor skill meliputi keterampilan otot-otot besar lengan, kaki,
dan batang tubuh scperti duduk (6 bulan), berjalan (9-15 bulan), berlari
(18-24 bulan), dan pada usia ke 4 tahun anak dapat berjalan dengan 80%
langkah orang dewasa, melempar dan menangkap bola, hingga pada usia
anak yang ke 5 anak dapat menyeimbangkan badan di atas satu kaki, berlari
jauh, dan dapat berenang dalam air dangkal. Keterampilan motorik halus
atau memanipulasi meliputi otot-otot kecil yang ada di seluruh tubuh,
seperti menggenggam dan menjangkau yang dimulai sejak usia 4 atau 5
bulan dan selama dua tahun pertama kehidupan bayi keterampilan tersebut
semakin baik.* Pada usia pra-sekolah anak mulai belajar menulis, meng-
gunakan sendok, mengancing baju, membuat gambar, menggunting, dan
membuat susunan kompleks dengan kotak.®

Keterampilan motorik merupakan faktor yang membermaknakan
hidup anak karena secara keseluruhan keterampilan motorik dapat

meningkatkan kecepatan, akurasi, kekuatan dan efisiensi gerakan yang
dilakukan anak.

Pada aspek kognitif, perkembangannya merupakan hasil dari hubungan
perkembangan otak dan sistem nervous dan pengalaman-pengalaman yang
membantu individu untuk beradaptasi dengan lingkungannya.® Piaget
membagi perkembangan kognitif dalam beberapa tahap, yaitu:

* Flizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jiid I, bal. 150.
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* Desmita, Prkalgr Perkersbangan, hal. 98-99.
* Ibid, hal. 129.
* S Esti Waryani Djiwandono, Prikalgi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2002), hal. 72.
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1. Sensori Motor (lahir-2 tahun)

Sensoti motor merupakan masa ketika bayi mempergunakan
sistem penginderaan dan aktivitas motorik untuk mengenal lingkungan
atau mengenal obyek-obyek. Dalam hal ini Piaget menamakan tahap
permanensi objek.”’ Selama tahap ini perkembangan mental ditandai
dengan kemajuan pesat dalam kemampuan bayi untuk mengorganisasi-
kan dan mengkoordinasikan sensasi melalui gerakan dan tindakan fisik.

2. Pra-Operasional (2 sampai 7 tahun)

Pada tahap ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran mental
muncul, dan pemikiran anak terbatas. Oleh karenanya, anak cenderung
egosentris yaitu anak merasa bahwa dunia milik dirinya. Pemikiran
pra-operasional adalah awal dari kemampuan untuk merekonstruksi
pada level pemikiran apa yang telah ditetapkan dalam tingkah laku.
Pemikiran pra-operasional mencakup transisi dari penggunaan simbol-
simbol primitif kepada yang lebih maju.

Secara garis besar pemikiran pra operasional dibagi ke dalam dua
subtahap yaitu sub prakenseptual berlangsung dari usia dua sampai empat
tahun dan subtahap intwitif yang berlangsung dari usia empat sampai tujuh
tahun.*

Subtahap prafessepinal disebut dengan pemikiran simbolik, ditandai
dengan munculnya sistem-sistem lambang atau simbol, seperti bahasa.
Kemampuan simbol memperluas ruang lingkup aktivitas yang telah lewat,
hal-hal yang akan datang atau juga yang sedang dilakukan. Anak akan
mengingat kembali dan membandingkan objek-objek dan pengalaman yang
telah diperolehnya jika objek atau pengalaman tersebut memiliki nama dan
konsep yang dapat menggambarkan karakteristiknya, sub tahap ini ditunjuk-
kan dengan perkembangan bahasa yang cepat, permainan imajinatif dan
pesirgd dalam imitaci

Subtahap kedua adalah subtahap infwitif yang berlangsung dari usia
empat sampai tujuh tahun. Walau kemampuan simbol anak meningkat
namun proses penalaran dan pemikiran anak masih sangat tetbatas. Antara
lain adalah cara berpikirnya sangat memusat (centralized), belum dapat
dihadapkan dengan situasi yang multi-dimensional. Anak akan memusatkan
perhatiannya hanya pada satu dimensi saja dan mengabaikan dimensi lain.

T 8n st Woryam Dy ono, Pakslesi Pendidikan, {Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 74,
* Dhesimita, Peikobgr Perkensbangan, hal. 130,
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Ciri lain dari subtahap imfwitif ditujukan dengan keluarnya berbagai
pertanyaan yang diajukan. Elkind menegaskan bahwa pertanyaan dari anak
memberikan petunjuk akan petkembangan mental dan mencerminkan rasa
keingintahuan intelektual, serta menandai munculnya minat anak akan
penalaran.®

Secara sederhana pada masa pra-operasional anak telah melakukan
imitasi terhadap sesuatu yang telah diamati pada suatu tingkah laku yang
ditimbulkan oleh orang di luar diri anak. Kemampuan simbol menunjukkan
bahwa petkembangan bahasa, daya pikir serta kemampuan imajinasi anak
semakin meningkat, cara berpikirnya masih ¢gosentriy dan memusat.

Terkait dengan bahasa, bahasa merupakan kemampuan untuk ber-
komunikasi dengan orang lain yang merupakan pikiran dan perasaan yang
dinyatakan dalam bentuk lambang, atau simbol untuk mengungkapkan
sesuatu pengertian, seperti dengan menggunakan isyarat, lisan, tulisan,
bilangan, lukisan ataupun mimik muka.™

Sejak akhir bulan pertama bayi dapat membedakan suara manusia
dengan suara lainnya. Pada usia 2 bulan mercka merespon secara berbeda
terhadap suara yang berasal dari ibunya dan dari wanita lain.”' Proses
perkembangan bahasa selanjutnya terjadi pada bulan ke 6 dan pada usia ke
2 sampai 2,5 tahun anak mulai mendekati bentuk bahasa yang baik, hingga
anak mampu menggunakan bahasa majemuk.* Dan pada usia 5-6 tahun
anak-anak sering bermain dengan bahasa atau bereksperimen dengan aturan-
aturan dan pola bahasa, bahkan secara dramatis anak usia 3-4 tahun akan
bertambah pengertiannya dalam membaca cerita yang sangat sederhana.”

Aspek selanjutnya yang menjadi dasar-dasar pertimbangan pemilihan
metode bagi pendidikan anak usia awal adalah perkembangan psikososial.
Perkembangan psikososial berhubungan dengan perubahan-perubahan
perasaan atau emosi dan kepribadian serta perubahan dalam bagaimana
individu berhubungan dengan orang lain. **

* [bid, hal. 132,

* 8ri Sudiyati, “Bahasa Indonesia”, Kubah Fak, Tarbépah, Jur. BAI Semester I, Oktober 2001, LAIN Sanan
Kalifaga Yogyakarta.

3 Desmita, Prikologi Perkembangan, hal 113,

2 Drzulkifli, Prikolog Perkembangan, hal, 36-37.

1 Sri Esti Wuaryani Djrwandono, Pstkosdg, hal, 77,

W Ik, hal. 115
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Mengenai aspek emosi, Erikson dalam Teori Psikososialnya menyatakan
bahwa pada waktu anak memasuki tahapan perkembangan baru, anak
dihadapkan dengan tantangan yang timbul dari lingkungan agar ego-nya
mampu menyesuaitkan diri. Setiap meningkat ke tahapan perkembangan
baru, anak menghadapi krisis emosi. Kalau ego anak bisa mengatasi krisis
ini maka akan mempengatuhi kematangan ego sehingga dapat menyesuaikan
diri dengan orang lain.”

Sejumlah studi telah menyingkap bahwa perkembangan emosi ber-
gantung pada faktor pematangan dan faktor belajar. Keduanya memiliki
keterkaitan yang erat dalam perkembangan emosi.

Hal lain yang masih tercakup dalam perkembangan psikososial adalah
petkembangan moral. Perkembangan moral pada anak usia awal berada
pada tahap preconventional, yaitu anak tunduk pada kendali eksternal yang
berorientasikan pada hukuman atau pusishment. Perilaku moralitas atau
petilaku baik-buruk pada tahap ini dikaitkan dengan konsekuensi fisik dan
berorientasikan pada reward. Anak menyesuaikan diri terhadap harapan sosial
untuk memperoleh penghargaan. Akan tetapi penghatgaan yang diterima
anak lebih memiliki dasar tukar-menukar daripada konsep keadilan, dan
lebih bersifat pamrih.** Pada tahap ini anak sadatr bahwa setiap kejadian
mempunyai beberapa segi atau adanya relativisme yang bergantung pada
kebutuhan dan kesenangan seseorang,

Selanjutnya adalah perkembangan sosial. Perkembangan sosial
merupakan pencapaian kematangan dalam hubungan sosial, atau suatu
proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompolk,
moral dan tradisi. Peranan psikososial pada diri anak usia awal ditandai
dengan semakin meluasnya pergaulan sosial terutama dengan teman sebaya.

Salah satu fungsi berinteraksi dengan teman bagi anak usia awal adalah
untuk mendapatkan informasi yang lebih dan perbandingan tentang dunia
di luat keluarga. Anak akan menilai langsung tindakan yang dilakukan
apakah sesuai dengan orang lain atau berlainan. Sejumlah penelitian telah
merckomendasikan bahwa hubungan sosial dengan teman sebaya memiliki
arti yang sangat penting bagi perkembangan pribadi anak.” Tsolasi sosial
atau ketidakmampuan anak untuk melakukan interaksi sosial diasosiasikan
dengan banyak masalah.

* Singgih 1 Gunarsa, Dasar dan Teors, hal. 107
% Wiwit Wahyuning dkk, Menghomunikasikan Moral kspada Anak, bal. 6-7
7 Ibid,, hal. 145,
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III. Perkembangan Rasa Agama Pada Anak Usia Awal

Rasa keagamaan adalah suatu dorongan dalam jiwa yang membentuk rasa
percaya kepada suatu Dzat pencipta manusia, rasa tunduk, serta dorongan taat
atas aturan-Nya. Hal ini dapat dilihat dalam pernyataan W.H. Clark (1958) bahwa
tasa keagamaan dapat digambarkan sebagai “...the inner experience of the individual
when he senses a beyond, especially as evidenced by the effect of this experience on his
behavior when be activily attempts to harmonize his life with the Beyond”

Menurut Susilaningsih, dari pernyataan Clark tersebut terdapat suatu
gambaran bahwa rasa keagamaan mengandung dua dorongan Ketuhanan dan
dorongan moral atau taat aturan.®

Dengan demikian dapat dipahami bahwa rasa agama adalah suatu
kepercayaan yang timbul dalam diri manusia kepada sesuatu yang dianggap
sebagai Tuhan atau percaya adanya kekuatan di luar diri manusia yang mengatur
hidup dalam kehidupan alam semesta. Dari adanya kepercayaan terhadap yang
mengatur segala yang ada di alam semesta ini maka timbul suatu dorongan untuk
tunduk, patuh dan taat atas aturan yang dikeluarkan-Nya.

A. Timbulnya Rasa Agama Pada Anak

Pada hakekatnya manusia adalah makhluk yang dilahirkan dalam
keadaan lemah dan tidak berdaya, namun manusia telah memiliki potensi
bawaan yang bersifat laten. Salah satunya adalah potensi beragama.

Arnold Gessel menegaskan bahwa anak usia bayi sudah mempunyai
perasaan ketuhanan. Perasaan ini sangat memegang peranan penting dalam
diri pribadi anak. Perasaan ketuhanan pada masa anak sangat fundamen
bagi pengembangan perasaan ketuhanan periode berikutnya.* Selanjutnya,
W. H. Clark mengemukakan bahwa religiusitas atau rasa agama berkembang
sejak usia dini melalui proses perpaduan antara potensi bawaan keagamaan
dengan pengaruh yang datang dari luar diri manusia."

- (‘Ia(k Tix Pw;y of Rdgw [N:w York: The Mc Millan Company, 1958, hal. 22 diambil dari

gan Rasa K Pada Usia Remaja”, Makalah Diskusi
Timiah Dosen Fak. Tw@wa ISIN Sunan Kaljaga Yagyakarta, 1996, hal. 1.
¥ Gyallaningsh, “Di ika Perkemb Rasa Keag Pada Usia Remaja”, Makalah Diskausi

Himial Dosen Fak. Tarbgwﬁ ISIN Sunan Kalijage Yograkarta, 1996, hal, 1.
i \y'lmau Yusuf, Prikaigt Pen&m&m_gw Anak dan Remaa, hal. 161.
' Susil ih, Perkenb Religiusitas Pada Usia Anak, hal. 1.
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Dari pendapat Arnold dan Clark tersebut terdapat suatu pemahaman
bahwa rasa keagamaan telah dimiliki oleh setiap individu sejak dilahirkan.
Perkembangan rasa agama tersebut dipengaruhi oleh dua hal yaitu per-
paduan potensi bawaan dan lingkungan. Perkembangan religiusitas pada
masa anak ini memiliki pengaruh pada perasaan ketuhanan selanjutnya.

B. Karakteristik Perkembangan Rasa Agama Pada Anak Usia Awal

Pada umumnya rasa keagamaan pada diri anak lebih ditentukan oleh
faktor luar atau faktor lingkungan. Konsep keagamaan yang ada pada diri
anak hampir sepenuhnya dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Hal tersebut
karena anak sejak dilahirkan telah melihat apa yang dilakukan oleh orang-
orang yang berada di tempat ia tinggal.

Rasa ketubanan merupakan bentuk perkembangan pemahaman
tentang Tuhan. Teori Harms menyatakan bahwa:

Pemahaman anak khususnya anak fase awal terhadap Ketuhanan berada
pada fase pertama yaitu jairy-fale stage yang terjadi antara tiga sampai enam
tahun. Pada fase fairy-fale stage ini anak memahami tentang Tuhan lebih
dipengaruhi oleh daya fantasi dan emosi dati pada rasional. Oleh karena
itu penanaman rasa ketuhanan harus mampu mengembangkan fantasi anak
tentang ke-Maha-an sifat-sifat Tuhan serta kecintaan dan ketaatan anak

terhadap Tuhan dikaitkan dengan masalah yang dekat dengan kehidupan
anak.*

Sedangkan W. H. Clark menyatakan bahwa terdapat delapan
karakteristik perkembangan religiusitas yang dimiliki anak, diantaranya;
1. Ideas accepted on authority

Semua pengetahuan agama yang diperoleh anak datang dari luar
diri individu anak. Sejak lahir anak terbentuk untuk menerima dan

terbiasa mentaati apa yang disampaikan orang tua, karena dengan
demikian dirinya akan mendapatkan keamanan.

Erikson menarik kesimpulan bahwa masa kanak-kanak merupakan
waktu dari kepercayaan dasar basic #rust individu belajar memandang
dunia sebagai aman dan dapat dipercaya dan mendidik, atau waktu

+ Ibid,, hal. 2.
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ketidakpercayaan dasar basic distrust individu belajar memandang dunia
sebagai penuh bahaya, tidak dapat diramalkan dan penuh tipu daya®

Dengan demikian konsep agama akan melckat dengan kuat pada
diri anak. Apabila pendidik secara otoritas membetikan konsep agama
secara kontinyu, dengan sendirinya konsep agama akan terekam dalam
diri anak. Ini karena anak menggantungkan diri sepenuhnya kepada
pendidik baik orang tua maupun guru, untuk memperoleh keamanan

2. Unreflective

Konsep agama yang diterima oleh anak usia awal diterima dengan
lapang dada, tanpa kritik. Walaupun ajaran yang anak dapatkan
keterangannya kurang masuk akal, namun anak menganggap semuanya
sebagai sesuatu yang sangat menyenangkan.

Dalam penelitian Machion tentang sejumlah konsep ke-Tuhan-
an pada diri anak, 73 % dalam menerima ajaran agama anak tdak
menafsirkan konsep agama dengan jauh. Anak menerima konsep
keagamaan berdasarkan otoritas*

Dengan demikian pemberian konsep agama dapat dikemas dalam
bentuk cerita, sehingpa daya fantasi anak akan mengembang, penuh
imajinasi.

3. Egocentric

Egosentris adalah pemusatan pada diri sendiri dan merupakan
suatu proses dasar yang banyak dijumpai pada tingkah laku anak.
Pengamatan anak banyak ditentukan oleh pandangan sendiri. Anak
belum memiliki orientasi mengenai pemisahan subjek-objek, perasaan
dan pandangan masih berpusat pada diri sendiri.**

Oleh karenanya, pendidikan keagamaan lebih dikaitkan dengan
kepentingan anak, kasih sayang Tuhan dikaitkan dengan diri anak.

4. Anthromorphic

Anthromorphic merupakan sifat anak yang selalu menghubungkan
sesuatu yang abstrak dengan sifat manusia. Pada umumnya konsep
ketuhanan anak berasal dari hasil pengalaman anak pada waktu

# Elizabeth B Hurock, Perkenrbangan Awak Jikid T, hal. 26.
“ Jalaludin, Prikologi Agama, hal. 70,
“EJ Monks, dkk, Psikologi Perkensbangan, hal. 114,
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berhubungan dengan orang lain, sehingga konsep ketuhanan yang ada
pada diri anak menggambarkan aspek-aspek kemanusiaan.

Melalui konsep yang terbentuk dalam pikiran, anak menganggap
bahwa Tuhan memiliki sifat yang sama dengan manusia. Pekerjaan
Tuhan sama dengan manusia seperti marahnya ayah terhadap anak
ketika melakukan kesalahan.

Dengan demikian pengenalan konsep keagamaan pada din anak
harus ditekankan perbedaan yang jelas mengenai sifat yang ada pada
diri manusia dengan sifat-sifat Tuhan.

5. Vetbalized & ritualistic

Kehidupan agama pada anak mula-mula tumbuh secara verbal
atau ucapan. Anak menghafal kalimat-kalimat thoyibah, bacaan ritual,
do’a sehari-hari dan surat-surat pendek serta kalimat lain dan melaku-
kan ritual keagamaan berdasarkan pengalaman dan tuntunan yang
diajarkan pendidik.

6. Imitative

Anak masa pra-aperasional dalam perkembangan kognitifnya
melakukan imitasi terhadap apa yang terserap dari lingkungannya,
begitupun dengan perilaku keagamaan. *

Jalaludin mengemukakan bahwa walaupun anak mendapat ajaran
agama tidak semata-mata berdasarkan yang anak peroleh sejak kecil.
Religions paedagogis sangat mempengaruhi terwujudnya tingkah laku
keagamaan melalui sifat meniru itu.” Anak mampu berperilaku religius
karena menyerap secara kontinyu perilaku agama dari orang-orang
terdekat anak, terutama orang tua dan anggota keluarga yang lainnya.

7. Spontaneous in some respect

Dalam konsep agama yang bersifat abstrak terkadang timbul
respek yang spontan dari diri anak. Hal ini biasa tetlihat dari pertanyaan
yang terlontar dari bibir anak, seperti menanyakan keberadaan Tuhan,
wajah Tuhan, neraka, surga, dan sebagainya.

Keadaan seperti ini memerlukan perhatian yang penuh dari orang
tua atau guru sebagai pendidik. Karena dari pertanyaan anak akan
timbul pengalaman dan pengetahuan baru bagi diri anak.

* Susilaningsih, Perkemb Redigiusitas Pada Usia Anak, hal. 2-5.

 Jalaludin, Prikolgi Agama, hal. 73.
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8. Wondering

Rasa kekaguman yang timbul dari diri anak merupakan rasa
gembira dan heran terhadap dunia baru yang terbuka di depan anak.
Bagi anak usia 3 sampai 6 tahun hal tersebut merupakan pengalaman
hidup baru yang memiliki keunikan tersendiri. Hal ini merupakan
langkah pertama dari pernyataan kebutuhan anak akan dorongan untuk
mengenal sesuatu yang baru.

Suasana ketakjuban dalam mengenal konsep Ketuhanan dapat
diberikan kepada anak ketika pendidik memproyeksikan ciptaan Tuhan
dan kebesaran Tuhan dalam menciptakan dunia. Ketakjuban pada anak
dapat disalurkan melalui cerita keagamaan yang bersifat fantastis.*

IV. Macam-macam Metode bagi Pengembangan Rasa Agama Pada

Anak Usia Awal
Dalam menentukan metode pendidikan bagi pengembangan rasa agama

pada anak usia awal, metode dipilth dan ditentukan sesuai dengan pertumbuhan
fisik dan perkembangan kejiwaan anak, serta perkembangan karakteristik
keberagamaan anak. Ketika pendidik telah mampu memahami pertumbuhan
fisik dan perkembangan psikis anak, pendidik dapat berkreasi untuk menciptakan
metode sesuai dengan kebutuhan, motivasi dan kondisi anak.

A.

250

Modeling

Dalam dua tahun pertama, modeling lebih diprioritaskan untuk
petkembangan bahasa anak karena anak telah mulai memperlihatkan
kemampuan bahasa pada bulan ke enam. Metode tersebut sangat berarti
bagi anak usia 2-6 tahun karena secara kognitif anak telah mampu
melakukan imitasi terhadap segala perbuatan. Sifat wnreflective, verbal dan
ritualistic menjadi dasar pertimbangan bagi metode modeling ini.

Anak akan memperhatikan gerak-gerik orang yang berada didekat-
nya, karena sifat imitative pada diri anak. Pendidikan agama dapat diberi-
kan dengan mengucapkan basmallah ketika ibu memberikan ASI dan
mengakhirinya dengan pengucapan bamdalah, membaca do’a ketika
menyuapi makan, menidurkan, menggunakan kalimat foyyibab ketika
mengalami atau mendengat suatu peristiwa seperti kalimat (Masya .Allab,

4 Susilaningsih, Perkenb Refigiusitar Pada Usia Anak, hal. 3-5.

Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. li, No. 2, 2005



Lstighfar, Innafillah), memberikan contoh dalam mengamalkan ajaran agama
secara baik, seperti dalam mengamalkan shalat, berdo’a. Semakin berulang-
ulang dan seringnya pendidik melakukan pengamalan keagamaan, anak akan
menangkap dengan baik gerakan ritual tersebut. Memelihara hubungan
harmonis antar anggota keluarga dan tetangga akan mendasart konsep bagi
diri anak dalam bersosial.

Pembiasaan

Metode pembiasaan ini mengindikasikan adanya keharusan memberi-
kan arahan perilaku tertentu yang dipelajati oleh anak agar dapat berperilaku
dengan tepat.”” Oleh karenanya metode pembiasaan dapat dilaksanakan
dengan menggunakan pendekatan disiplin.

Pembiasaan dalam perilaku sehari-hari akan mempengaruhi sifat
imitative anak, sehingga dapat berpengaruh bagi perkembangan moral dan
kemampuan kognitif anak dalam bahasa. Pembiasaan melalui kedisiplinan
atau belajar di bawah bimbingan akan merangsang anak untuk beraksi
terhadap rangsangan yang biasanya membangkitkan emosi yang menyenang-
kan dan dicegah untuk tidak bereaksi secara emosional tethadap rangsangan
yang membangkitkan emosi yang tidak menyenangkan, vaitu dengan cara
mengendalikan lingkungan.™

[<etika anak baru lahir, hal pertama yang dikenalkan pada anak adalah
Tuhan. Dalam hal ini orang tua harus memberikan perbendaharaan kata
dengan kalimat tauhid, yaitu dengan adzan di telinga kanan dan igamah di
telinga kiri.”' Dengan memberikan stimulus ketuhanan pada indera
pendengaran anak, maka kata yang pertama didengar dan dikenal anak
akan memberi makna paling awal. Pada permulaan usia dua tahun anak
dilibatkan untuk melakukan shalat berjamaah sampai anak mampu
mengikuti gerakan yang dilakukan pendidik dalam setiap gerakan shalat.
Berdzikir dan berdo’a setiap selesai shalat, dan mengajak anak untuk
membaca al-Quran dengan mengenalkan huruf hija’iyah setelah selesai
shalat magrib dilakukan setiap hari. Untuk pengembangan moral, anak
dibiasakan untuk mencium tangan orang yang lebih tua dari anak, terutama

" Susilaningsih, “Perkembangan Moral", Makalah Diskusi Wniab Fakaltas Tartdrab LAIN Sanan Kalijaga

Yogyakarta, 1996, hal. 9.

“ Filiabeth B Vorlock, Perkembougan Anak Jilid T, hal. 213-214.
 Imam Mushikin, Kedidik Avakka deggan Babagia, hal. 5.
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orang tua dan guru sebagai pendidik. Yaitu ketika orang tua mau
meninggalkan anak dan ketika anak bertemu dengan guru.

Musical

Metode musik memiliki tujuan untuk mengembangkan daya imajinasi
dan mengembangkan emosi anak melalui peneguhan alat sensoris.

Mendengarkan musik merupakan sumbangan penting bagi penyesuaian
pribadi dan sosial anak. Kegiatan tersebut memberi anak suatu bentuk
kegembiraan pada saat sendiri, dan berfungsi sebagai bentuk katarsis bagi
energi emosional yang terpendam dan sebagai bentuk dasar bagi
pembentukan hobi yang akan memberinya kepuasan dalam hidup,*

Dasar pertimbangan penggunaan metode muscal adalah anak telah
memfungsikan kemampuan awditif sejak di dalam kandungan. Zelazo dan
Chaika menemukan tiga hari setelah bayi dilahirkan telah dapat membeda-
kan antara suara-suara ucapan baru dan suara-suara yang telah didengar
sebelumnya.”

Dalam mengembangkan rasa agama pada anak periode bayi, pendidik
dapat menyanyikan lagu rohani bagi anak, seperti lagu tentang keagungan
Allah, sifat-sifat Allah, dan kasih sayang Ibu. Pada hakekatnya suara Ibu
sangat berarti bagi anak. Melalui nyanyian tersebut dapat terjalin komunikasi
antara ibu dan anak dan akan terciptanya kedekatan antara ibu dan anak.

Pada periode childhood dalam mengembangkan rasa keberagamaan,
ajarkan lagu tentang Ketuhanan dan lagu yang mengandung nilai-nilai Islam
kepada anak, seperti “lagu rukun Islam”. Kemudian letakkan dasar nilai-
nilai Islam kepada anak secara sederhana, seperti, “umat Islam harus
melakukan shalat setiap hari lima kali” kemudian pendidik memberikan
pesan moral kepada anak bahwa “anak yang rajin shalat akan di sayang
Tuhan”, Kegiatan tersebut dapat mengembangkan kemampuan berbicara,
mengingat, daya imajinasi, dan membuat anak peka sehingga akan mem-
bangun perkembangan emosi.

* Thid, hal. 342
* Desmita, Prikologi Perkembangan, hal, 101,
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D. Fun Science Recreation

Fun sctence recreation merupakan metode pendidikan vang mengambil
latar diluar ruangan, difokuskan untuk mengoptimalkan perkembangan fisik
dan sosial-emosional anak. ™ Aktivitas ewfdoor ini dapat berbentuk:

1) Traveling
Anak senang dengan hal-hal baru. Traelig akan membantu anak
untuk mengenal lebih jauh tentang dunia barunya. Setelah anak

menguasai getak motoriknya untuk berjalan dan berlari serea dapat

menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, pendidik d.

membawa anak ke pantai memperkenalkan nama-nama yang ada di
pantai, seperti pohon kelapa, pasir, ombak, karang, kan, kura-kura
dan lam-lain. Anak | Juga dibert i\e\-cmpzhn untuk bermain Lan'nm air
laut agar anak dapat mengcksplorast dirinya dengan alam dan melatih
keberanian dalam diri anak. Dalam petkembangan rasa agama, kegiatan
traveling akan meningkatkan sifat wendering yaitu adanya ketakjuban
terhadap berbagal macam makhluk Allah Swt vang memiliki bentuk
yang berbeda-beda.
2} Adventure

Adyenture merupakan kegiatan penjelajahan. Dalam ke
pendidik dapat membawa anak ke alam vang lehih :ui)uim Secara
sederhana, pendidik dapat mempergunakan halaman rumah atau
sekolah sebagai sarana advensire, misalnva pendidik membuat hutan
miniatur. Anak diberikan keleluasaan agar dapat melakukan cksplorast
dengan cara vang memuaskan.

E. Bermain

Bermain bagi usia anak fase awal memiliki lima pengertian, diants
permainan tersebut merupakan sesuatu yang menvenangkan dan memiliki
nilai positif bagi anak; tidak memiliki tujuan ¢ 4 akan tetapi
moﬁ\'asiﬂya lebih bersifat intrinsic; bersifat spontan dan sukarcla; melibatkan
peran serta aktif anak; memiliki hubung.n sistematk yang khusus deogan
sesuatu yang bukan bermain seperti kemampuan kica

1k nya;

ritas, memecahkan

= Adaptasi dari program acara SCTV, “Ibu Bayi dan Balita™,

M PPy i Bagi P bangan Rasa Agama Pada Anak Usia Awa 253



masalah, belajar bahasa, petkembangan sosial, disiplin, dan mengendalikan

emosi.”

Pada dasarnya metode bermain memiliki tujuan menyeluruh bagi
karakteristik perkembangan anak, diantaranya; perkembangan fisik yaitu
pengembangan otot dan melatih seluruh bagian tubuh anak, karena bermain
memerlukan keterampilan motorik, perkembangan sosial yaitu memberikan
motivasi kepada anak untuk berperan aktif dalam berkomunikasi dengan
teman sepermainan anak. Dari hubungannya dengan orang lain dalam
bermain, memberikan pelajaran kepada anak tentang bekerja sama, murah
hati, jujur, dan sportif sebagai nilai moral. Perkembangan kognitif yaitu
mampu memberikan persepsi terhadap permainan yang dilakukan anak.

Permainan pugz/e merupakan bentuk permainan aktif yang diberikan
pada anak usia satu setengah sampai dua tahun.* Pengembangan rasa agama
dapat diberikan melalui permainan pagzde misal gambar binatang dipecah
hingga menjadi dua atau tiga bagian, berikan pada anak untuk menempelkan
gambar tersebut sesuai dengan bentuknya. Setelah itu, ceritakan kepada
anak fungsi gambar tersebut. Pada usia selanjutnya, pendidik dapat
melakukan permainan tebak pikiran masalah keagamaan. Berikan petunjuk
mudah pada anak sehingga anak dapat menebak apa yang ada di dalam
pikiran pendidik, misal; “Tbu sedang memikirkan sesuatu yang indah,
ciptaan Allah swt, warna-warni, harum, tumbuh di halaman”, maka anak
akan menjawab “bunga”.’” Permainan sepetti ini akan mengembangkan
perkembangan kognitif anak dan memudahkan anak untuk belajar problem
solving. Pendidik dapat memberikan anak karton warna-warni di saat
menjelang hari-hari istimewa, seperti hari Raya Idul Fitri, hari Ibu, Maulid
Nabi untuk membuat kartu ucapan yang ditujukan kepada orang tua atau
orang yang dianggap spesial bagi anak dan dihiasi gambar hasil kreasi anak.

F  Bercerita

Daya fantasi pada diri anak bersumber dari keinginan akan kebebasan,
juga merupakan kelanjutan anak dati keinginan dan kebutuhan. Daya fantasi
anak luas, aktif, kuat, dan tanpa batas. Fantasi anak seperti itu menjadi

* Departemen Pendidikan Nasional, Madu! Pembsatan dan Penggunaan APE, hal, 8,
“ Departemen Pendidikan Nasional, Meds/ Pemvinatan APE Awak Usia 0-3 Tahsn, hal. 25.
* Trwan Prayitno, Anakkn Penyejuk Hatika, hal. 365.
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jalan atau ekspresi dalam permainan, dalam dongeng dan menggambar.*®

Dasar pertimbangan yang pendidik gunakan untuk merealisasikan
metode bercerita yaitu anak memiliki sifat anthromorph, egocentric, imitative,
wondering dalam perkembangan rasa agama. Dalam perkembangan kejiwaan,
anak usia 12-18 bulan dapat diberikan stimulus melalui cerita bergambar
untuk memperoleh persepsi bagi perkembangan kognitif. Pada usia
selanjutnya, anak mulai menggunakan kemampuan berpikir, berimajinasi,
bermain sambil berkata, dan anak sudah dapat berpikir secara egasentris
1}. Periode Struwelpeter (sampai anak berusia empat tahun}

Pada masa ini anak suka dan gembira apabila mendengar cerita
tentang anak nakal. ™ Pendidik dapat memberikan cerita tentang bahaya
anak vang durhaka kepada orang tua. Nilai moral yang terkandung
didalamnya dapat ditanamkan pada saat itu juga.

2). Fase Dongeng (4-8 tahun)

Pada periode ini anak ingin mengulang-ulang cerita. Biasanya anak
tidak menginginkan perubahan bentuk maupun isi.” Hal ini dapat
dimanfaatkan pendidik untuk mengembangkan rasa agama melalui
berbagai cerita fantastis, sepetti cerita tentang mukjizat rasul, dan kisah
Nabi Ibrahim. Untuk menjaga keajegan cerita, pendidik dapat
menggunakan buku cerita yang bergambar dalam bentuk video. Dari
cerita-cerita nabi tersebut dapat diberikan beberapa pesan syariah
dengan pandangan yang berbeda antara orang yang beriman dengan
yang tidak beriman

G. Visiting atau Kunjungan

Visiting atau kunjungan merupakan metode yang bertujuan untuk
mengembangkan aspek moral dan sosial. Dengan wisiting, anak dapat
melakukan interaksi secara lebih luas, mengenal kehidupan orang-orang
yang jatang anak-anak temukan dalam kehidupan sehari-hari.®

Pada usia 3 sampai 5 tahun sering disebut the young preschooier, per-
kembangan sosialisasi anak semakin baik, anak mulai berpasangan dengan

3 Zulkifli, Prikologi Perkensbangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hal. 33.
* Zlkifli, Paikaig P:rhav&agm hal. 33.
0 Ibid, 34,

“ Pam Schiller dan Tamera Beyant, The Valies Baok For Children 16 Moral Dasar Bagi Anak, (Jakarta:
Tkapi, 2002), hal. 5-7.
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teman main, dalam periode ini hal terpenting dalam belajar anak bagaimana
anak dapat menjadikan teman sebagai bagian penting dalam memfasilitasi
petkembangannya.®

Pendidik dapat membawa anak mengunjungi panti asuhan untuk
menanamkan kepada anak pentingnya rasa empati dan peduli. Jadikan anak-
anak yang berada di panti asuhan sebagai teman anak. Hal ini berguna bagi
petkembangan sosio-masyarakat anak dalam perkembangan rasa agama.
Pendidik juga dapat memanfaatkan moment tahun baru hijriyah atau
moment lain untuk melakukan kunjungan ke rumah orang usia lanjut. Beri
kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dengan orang berusia lanjut
tersebut. Lakukan tanya jawab bersama anak bagaimana perasaan anak
ketika pulang dari rumah jompo tersebut. Selanjutnya pendidik dapat
menanamkan nilai moral yang dapat meningkatkan perkembangan
psikososial analk.

H. Diskusi

Diskusi merupakan komunikasi dua arah atau lebih antara pendidik
dengan anak ataupun antara anak dengan anak yang lain. Diskusi dapat
dimulai dengan menanyakan hal-hal yang dialami oleh anak. Pendidik dapat
mengemukakan pendapat, membetikan ungkapan, atau memberi tanggapan
terhadap masalah yang sedang dibicarakan dengan anak didik.*

Dasar pertimbangan bagi pendidik adalah anak mampu berbahasa
sosial, bertukar pikiran dan mempengaruhi orang lain, penggunaan bahasa
anak lebih konsisten, mengaitkan kalimat yang satu dengan yang lain pada
usia tiga tahun.* Metode diskusi akan mempengaruhi sifat spontaneous in
somie respect, anthromorphic dalam mengembangkan rasa agama pada anak.

Metode diskusi ini dalam prosesnya terdapat beberapa strategi yang
dapat digunakan pendidik dan disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan
perkembangan anak didik, diantaranya;

** Ali Nugraha dan Neny Ratnawati, Kiat Merangsang Kecerdasan Anak, hal. 20,

# Mohammad Fauzil Adhim, Salshnya Kodok: Babagia Mendidik Anak Bay Unemahas, (Yogyakarta:
Mitra Pustaka, 2005), hal. 77-87.

* Desmita, Prifologi Perkembangan, hal. 140-141.
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2

Teknik ldea Sparing Cuestions

Strategi [dea Spuring Onestions merupakan pembuatan serangkaian
pertanyaan yang dapat memunculkan gagasan baru bagi anak.” Metode
diskusi dengan menggunakan teknik ini dapat dibertkan pada anak
usia empat sampai enam tahun.

Pendidik dapat merangsang anak didik untuk mengeluarkan
pendapat dengan mengajukan pertanyaan sederhana, misal tentang
Ketuhanan dan keagamaan, dengan memberikan pertanyaan sederhana
seperti “Siapa Tuhan kita?”, “Apa agama kitas”, “Siapa vang
menciptakan kita?”.

Teknik Brainitorming (5-6 tahun)

Teknik Brainstorsing merupakan teknik berpikir kreatif yang
dikembangkan oleh Alex Osbone. Teknik tersebut dapat dilakukan
sendiri atau dalam bentuk diskusi kelompok. Setiap anak dianjurkan
untuk menyampaikan pendapat atau gagasan secara bebas berkenaan
dengan masalah yang didiskusikan

Strategi branstorming dapar digunakan ketika anak dapat memberi-
kan informasi atau bicara dengan baik, serta anak dapat berbicara
mengenai pengalamannya. Anak diberikan suatu masalah kecil
mengenai permasalahan akhlak, atau permasalahan sosial, misal
tentang adab makan “kenapa makan harus memakai tangan kanan?"
“mengapa anak harus berbagi dengan temannya?” dan lain sebagainya.
Dengan pertanyaan tersebut anak dianjutkan untuk mengeluarkan
pendapat. Beri anak-anak waktu untuk berpikir, jangan langsung
memberi tanggapan. Setelah anak mengeluarkan seluruh gagasannya,
pendidik baru memberikan tanggapan atas jawaban yang anak berikan.
Bert penghargaan pada setiap pendapat anak karena akan menambah
rasa percaya diri pada diri anak, dan menanamkan sikap menghormati
orang lain.

III. Penutup

Berdasarkan uraian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penanaman rasa

agama pada anak usia awal perlu mempertimbangkan karakter spesifik yang

* Tmam Musbikin, Kedabie Anaksb dengan Babagia, hal. 47,
“ Tmam Musbikin, Kadidik Anakba dengan Babagia, hal, 475,
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dimiliki anak. Metode-metode di atas dapat diterapkan secara bersamaan atau
dipilih sesuai dengan situasi dan kondisi. Yang jelas masing-masing metode
memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga penanaman rasa agama terhadap
agama tidak dapat hanya menerapkan satu metode tertentu.
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